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Abstrak

Kader Warga Peduli AIDS (WPA) di Kelurahan Genuksari, Semarang, menghadapi
tantangan dalam memberikan dukungan psikospiritual yang memadai kepada Orang dengan
HIV/AIDS (ODHA). Dibutuhkan intervensi untuk meningkatkan kompetensi kader dalam
menangani tekanan emosional.Pengabdian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas pelatihan
Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan praktik kader WPA. Kegiatan melibatkan 15 kader WPA melalui tiga tahap: (1)
pre-test dan pemberian materi teori, (2) pelatihan praktik dan simulasi SEFT, (3) post-test
dan pendampingan lanjutan. Data pengetahuan diukur dengan kuesioner, sedangkan
keterampilan dinilai melalui observasi langsung. Analisis data menggunakan uji statistik
Wilcoxon Signed-Rank Test. Karakteristik mayoritas kader adalah perempuan (80,0%),
berusia 35-54 tahun (93,4%), dan berpendidikan menengah (60,0%). Hasil analisis
menunjukkan peningkatan yang signifikan pada pengetahuan (skor rata-rata meningkat dari
45,33 menjadi 86,53; p<0,001) dan keterampilan praktik (skor observasi meningkat dari 2,47
menjadi  9,20; p<0,001). Kader melaporkan peningkatan kepercayaan diri dalam
pendampingan ODHA. Pelatihan SEFT terbukti efektif meningkatkan kapasitas kader WPA
Genuksari secara signifikan. Teknik ini direkomendasikan untuk diintegrasikan ke dalam
program pelatihan berkelanjutan bagi kader kesehatan komunitas, didukung forum supervisi
rutin untuk keberlanjutan.

Kata kunci: AIDS; kader WPA; pemberdayaan komunitas; SEFT

Abstract
Community AIDS Care Volunteers (Kader Warga Peduli AIDS/WPA) in Genuksari Village,
Semarang, face challenges in providing adequate psychosocial support to People Living with
HIV/AIDS (PLWHA). An intervention is required to enhance the volunteers' competence in
managing emotional distress. This community service aims to evaluate the effectiveness of
Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) training in improving the knowledge and
practical skills of WPA volunteers. The activity involved 15 WPA volunteers through three
stages: (1) pre-test and delivery of theoretical material, (2) practical training and simulation
of SEFT, and (3) post-test and follow-up mentoring. Knowledge data was measured using a
questionnaire, while skills were assessed through direct observation. Data analysis employed
the Wilcoxon Signed-Rank Test. The majority of the volunteers were female (80.0%), aged
35-54 years (93.4%), and had a secondary education (60.0%). The analysis results showed
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a significant improvement in knowledge (mean score increased from 45.33 to 86.53;
p<0.001) and practical skills (observation score increased from 2.47 to 9.20; p<0.001). The
volunteers reported increased confidence in assisting ODHA. SEFT training has proven to
be effective in significantly enhancing the capacity of WPA volunteers in Genuksari. This
technique is recommended for integration into ongoing training programs for community
health volunteers, supported by regular supervision forums to ensure sustainability. (Times
New Roman 10, single space, and italics).

Keywords: community empowerment; PLWHA; SEFT; WPA Volunteers

PENDAHULUAN

Human Immunodeficiency Virus/Acquired Immunodeficiency Syndrome (HIV/AIDS) masih
menjadi isu kesehatan masyarakat yang kompleks dan multidimensi. Tantangan tidak hanya
terletak pada aspek medis dan penularan, tetapi juga pada beban psikososial dan spiritual yang
menyertai diagnosis (UNAIDS, 2024). Orang dengan HIV/AIDS (ODHA) seringkali mengalami
double suffering: berjuang melawan penyakitnya sekaligus menghadapi stigma, diskriminasi, dan
isolasi sosial yang dapat memperparah kondisi kesehatan mental mereka. Dukungan sosial yang
adekuat, terutama dari lingkungan terdekat dan komunitas, merupakan faktor protektif yang
krusial bagi keberlanjutan hidup dan kepatuhan pengobatan Antiretroviral (ARV) (Desalegn et
al., 2022; Nabunya et al., 2020).

Kelompok pendukung komunitas, seperti Warga Peduli AIDS (WPA), memainkan peran
sentral dalam jaringan dukungan ini. Sebagai ujung tombak pendampingan di tingkat akar rumput,
kader WPA berfungsi sebagai penghubung antara layanan kesehatan formal dengan ODHA. Di
Kelurahan Genuksari, Kota Semarang, kelompok WPA telah menunjukkan komitmen dalam
aktivitas pendampingan dasar. Namun, berdasarkan hasil need assessment melalui wawancara
mendalam dengan koordinator dan lima orang kader, terungkap sebuah celah kemampuan.
Mayoritas kader merasa belum memiliki bekal keterampilan yang memadai untuk menangani
masalah psikologis-emosional yang kompleks pada ODHA, seperti serangan panik, rasa putus
asa, penolakan terhadap diagnosis, atau kesedihan mendalam.

Dukungan yang diberikan selama ini cenderung bersifat instrumental dan logistik, seperti
mengingatkan jadwal pengobatan atau mendampingi ke fasilitas kesehatan. Sementara itu,
dukungan emosional dan spiritual yang bersifat kuratif untuk meredakan distress psikologis masih
sangat terbatas. Padahal, berbagai penelitian menunjukkan hubungan yang erat antara kondisi
psiko-spiritual dengan kesehatan fisik dan sistem imunitas individu (Khandu et al., 2021; Mentari
& Susilawati, 2022) Tekanan emosional yang tidak tertangani dapat menurunkan kualitas hidup
ODHA dan pada akhirnya berpengaruh negatif terhadap keberhasilan terapi.

Oleh karena itu, diperlukan suatu intervensi yang dapat memberdayakan kader WPA
dengan tool atau alat praktis untuk memberikan dukungan psiko-spiritual yang efektif. Spiritual
Emotional Freedom Technique (SEFT) dipilih sebagai solusi yang potensial. SEFT adalah
modifikasi dari Emotional Freedom Technique (EFT) yang mengintegrasikan dimensi spiritual—
seperti doa, penyerahan diri, dan penerimaan—dengan prinsip psikologi akupresur untuk
menetralkan emosi negatif (Zainudin, 2025). Teknik ini bersifat sederhana, dapat diajarkan
(teachable), tidak memerlukan alat khusus, dan telah menunjukkan efektivitas dalam mengurangi
gejala kecemasan, stres, dan trauma pada berbagai populasi, termasuk penyintas penyakit kronis
(Astuti et al., 2015; Astuti et al., 2024). Nilai lebihnya, pendekatan spiritual dalam SEFT sangat
selaras dengan konteks kultural-religius masyarakat Indonesia, sehingga memungkinkan adopsi
yang lebih mudah dan tidak menimbulkan resistensi.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, program pengabdian masyarakat ini dirancang dengan
fokus pada peningkatan kapabilitas kader. Pertanyaan penelitian yang hendak dijawab adalah:
Bagaimana pelatihan Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) dapat meningkatkan
kemampuan kader WPA Genuksari dalam memberikan dukungan psiko-spiritual yang holistik
kepada ODHA? Adapun tujuan khusus dari kegiatan ini adalah: (1) Meningkatkan pemahaman
konseptual kader tentang prinsip dan filosofi dasar SEFT; (2) Melatih keterampilan teknis kader
dalam menerapkan prosedur SEFT secara mandiri dan dalam konteks simulasi pendampingan;
(3) Meningkatkan efikasi diri (self-efficacy) kader dalam menangani guncangan emosional yang
dialami oleh ODHA, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas pendampingan secara
keseluruhan.

METODE

Program pengabdian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2025 dengan metode partisipatif,
melibatkan 15 orang kader WPA aktif di Kelurahan Genuksari. Tahap persiapan dan koordinasi
diawali dengan melakukan koordinasi bersama Ketua Kelompok WPA Genuksari untuk
mendapatkan izin serta daftar peserta. Pada tahap ini, tim juga menyusun modul pelatihan SEFT
yang disederhanakan dan menyiapkan kuesioner pre-test serta post-test.

Selanjutnya, tahap pelaksanaan pelatihan berlangsung dalam dua pertemuan intensif,
masing-masing selama tiga jam. Pertemuan pertama diawali dengan pre-test untuk mengukur
pengetahuan awal peserta, kemudian dilanjutkan dengan materi tinjauan ulang HIV/AIDS dan
psikologi ODHA, konsep dasar SEFT yang meliputi tuning, the set up, dan the tapping dengan
integrasi doa, serta demonstrasi oleh fasilitator. Pada pertemuan kedua, fokus kegiatan beralih
pada praktik dan simulasi, di mana peserta berpasangan mempraktikkan SEFT untuk isu pribadi
seperti stres sebagai kader, lalu bergantian berperan sebagai pendamping dan ODHA, dengan
pendampingan individu dari fasilitator.

Tahap terakhir adalah evaluasi dan pendampingan. Pada tahap ini, tim melakukan post-test
menggunakan kuesioner yang sama untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta serta
mengevaluasi keterampilan melalui observasi selama simulasi. Empat minggu setelah pelatihan,
tim melaksanakan kegiatan follow-up melalui grup WhatsApp dan mengadakan satu pertemuan
terbatas untuk berbagi pengalaman penerapan SEFT serta memecahkan masalah yang ditemui di
lapangan.

n

Gambar 1. Salah Satu Sesi Pelatihan SEFT.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Genuksari, Semarang,
dilakukan melalui penerapan pelatihan SEFT (Spiritual Emotional Freedom Technique) sebagai
upaya peningkatan kapasitas kader WPA dalam memberikan ketrampilan kepada ODHA.
Kegiatan ini melibatkan 15 orang kader WPA aktif yang didampingi secara langsung dalam
proses pelatihan partisipatif, mulai dari pemberian materi konseptual hingga praktik dan simulasi
teknik SEFT yang terintegrasi dengan nilai spiritual. Sebagai gambaran awal mengenai subjek
pelatihan dalam pengabdian masyarakat, berikut ini disajikan karakteristik demografi dari kader
WPA Genuksari yang terlibat dalam kegiatan pengabdian ini.

Tabel 1. Karakteristik kader WPA Genuksari yang mengikuti kegiatan (n=15)

Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
35 - 44 tahun 7 46.7
Usia 45 - 54 tahun 7 46.7
> 55 tahun 1 6.6
Jenis Kelamin Perempuan 12 80.0
Laki-laki 3 20.0
Pendidikan SMP 2 13.3
Terakhir
SMA/Sederajat 9 60.0
Diploma /111 2 13.3
Sarjana (S1) 2 13.3
Pekerjaan Utama Ibu Rumah Tangga 5 33.3
Wiraswasta/Pedagang 3 20.0
PNS/Tenaga Kesehatan 2 13.3
Karyawan/Buruh Swasta 3 20.0
Serabutan 2 13.3

Tabel 1 menunjukkan karakteristik demografi dari 15 kader Warga Peduli AIDS (WPA) di
Kelurahan Genuksari. Mayoritas kader adalah perempuan (80,0%) dengan kelompok usia
dominan 35-54 tahun (93,4%). Dari segi pendidikan, sebagian besar kader memiliki latar
belakang pendidikan menengah (SMA/sederajat, 60,0%). Profil pekerjaan kader cukup beragam,
dengan persentase tertinggi adalah Ibu Rumah Tangga (33,3%). Data ini menggambarkan bahwa
kader WPA di wilayah tersebut umumnya adalah perempuan paruh baya dari kalangan
masyarakat dengan tingkat pendidikan dasar hingga menengah, yang merupakan profil khas kader
kesehatan berbasis komunitas di Indonesia.

Profil kader WPA Genuksari yang didominasi oleh perempuan paruh baya dengan latar
belakang pendidikan menengah merupakan aset sekaligus tantangan dalam intervensi ini. Secara
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positif, karakteristik ini menggambarkan model pemberdayaan perempuan di tingkat akar rumput,
di mana mereka sering menjadi ujung tombak inisiatif kesehatan komunitas (Noor et al., 2025;
Nurhidayah et al., 2019). Namun, latar pendidikan yang beragam menuntut pendekatan pelatihan
yang sederhana, praktis, dan minim jargon teknis. Keberhasilan peningkatan pengetahuan yang
signifikan membuktikan bahwa materi Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) yang
disusun secara bertahap dan kontekstual dapat diakses oleh peserta dari berbagai latar belakang
pendidikan (Hag, 2021). Temuan ini sejalan dengan prinsip andragogi bahwa materi pelatihan
untuk orang dewasa harus bersifat aplikatif dan menyelesaikan masalah konkret yang mereka
hadapi (Amal et al., 2023; Roza et al., 2020).

Pengaruh pelatihan SEFT terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan praktik
kader dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Hasil analisis yang mencakup nilai rata-rata, standar
deviasi, Mean Rank, dan nilai p disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon pada Variabel pengetahuan dan Skor Observasi Praktik

Variable Mean+SD Mean Rank p-value
Pengetahuan 4533+ 11.72 0.00 0.001*
Pre-test
Pengetahuan 86.53 + 7.09 8.00
post-test
Skor Observasi 247 +£1.30 0.00 0.001*

Praktik Pre-Test

Skor Observasi 9.20£0.86 8.00
Praktik Post-Test

Tabel 2 menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah pelatihan. Hasil
Uji Wilcoxon Signed-Rank Test memperlihatkan perbedaan bermakna (p<0,001) antara skor pre-
test (45,33+11,72) dan post-test (86,53+7,09). Hal ini membuktikan efektivitas pelatihan dalam
meningkatkan pemahaman konseptual kader mengenai SEFT. Selain itu mengonfirmasi
peningkatan keterampilan praktik yang signifikan pascapelatihan. Analisis statistik menunjukkan
perbedaan bermakna (p<0,001) antara skor observasi pre-test (2,47+1,30) dan post-test
(9,20+0,86). Hasil ini mengindikasikan bahwa pelatihan berhasil mengembangkan kompetensi
aplikatif kader dalam menerapkan teknik SEFT secara prosedural.

Peningkatan skor pengetahuan dari kategori kurang menjadi baik tidak hanya
mencerminkan transfer informasi yang berhasil, tetapi juga menunjukkan kesiapan dan motivasi
belajar kader yang tinggi. Motivasi intrinsik ini kemungkinan besar bersumber dari kebutuhan
nyata mereka dalam menghadapi kesulitan saat mendampingi ODHA, sebagaimana diungkapkan
dalam tahap need assessment. Kader yang merasakan langsung perbedaan kemampuan dalam
tugasnya cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih kuat untuk menguasai keterampilan
baru yang dianggap solutif. Pelatihan yang responsif terhadap kebutuhan ini (demand-driven)
memiliki peluang keberhasilan yang lebih besar dibandingkan pelatihan yang ditawarkan secara
top-down (Jaya et al., 2025).

Lebih lanjut, peningkatan yang sangat tajam pada keterampilan praktik menjadi indikator
kunci keberhasilan program. Metode pelatihan yang mengutamakan simulasi dan praktik
berulang (drill) terbukti efektif dalam membangun memori motorik dan kepercayaan diri kader.
Efektivitas SEFT sangat bergantung pada ketepatan dan kelancaran prosedur tapping (Astuti et
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al., 2024). Pelatihan yang hanya bersifat ceramah tanpa praktik tidak akan mampu menghasilkan
skill tersebut. Observasi menunjukkan bahwa kader mampu menginternalisasi urutan Tuning-Set
Up-Tapping dengan integrasi doa, yang merupakan inti dari intervensi SEFT (Zainudin, 2025).

Signifikansi hasil pengabdian mengonfirmasi bahwa perubahan yang terjadi bukanlah
kebetulan, tetapi dampak langsung dari intervensi pelatihan yang terstruktur. Temuan ini
memberikan bukti empiris awal mengenai efektivitas model pelatihan singkat SEFT untuk kader
komunitas. Meski demikian, perlu dicatat bahwa efektivitas dalam konteks pelatihan (training
effectiveness) berbeda dengan efektivitas dalam konteks penerapan nyata di lapangan
(implementation effectiveness). Tahap follow-up yang dilakukan memberikan gambaran awal
bahwa keterampilan ini mulai diterapkan, namun diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
mengukur dampaknya terhadap tingkat stres dan kualitas hidup ODHA yang didampingi.

Keberhasilan adopsi teknik SEFT juga tidak terlepas dari keselarasan nilai spiritualnya
dengan budaya lokal. Integrasi doa dan penyerahan diri dalam prosedur SEFT diterima dengan
baik oleh kader, sebagaimana terlihat dari kesesuaian aspek tersebut dalam observasi. Pendekatan
yang mengharmonisasikan ilmu psikologi modern dengan kerangka religiusitas masyarakat ini
mengurangi resistensi dan meningkatkan compliance. Intervensi psikospiritual untuk masyarakat
Indonesia akan lebih berkelanjutan jika dikemas dalam nilai-nilai spiritual yang telah diyakini,
bukan sebagai konsep yang sepenuhnya berbeda.

Hasil yang positif mengenai dominasi perempuan dan usia paruh baya membuka ruang
refleksi untuk inklusivitas. Perlu upaya untuk mendorong partisipasi laki-laki dan kelompok usia
muda dalam program kader WPA, mengingat epidemi HIV juga memengaruhi kelompok
tersebut. Pelibatan yang lebih berimbang dapat memperkaya perspektif pendampingan dan
memperluas jangkauan dukungan (Shabrina et al., 2024). Program pemberdayaan komunitas ke
depan perlu memasukkan strategi rekrutmen yang lebih inklusif

Secara keseluruhan, pembahasan ini menyimpulkan bahwa pelatihan SEFT merupakan
intervensi yang feasible dan efektif untuk meningkatkan kapasitas kader WPA. Keberhasilannya
ditopang oleh: (1) desain pelatihan yang sederhana dan aplikatif, (2) metode pembelajaran yang
partisipatif dan berbasis praktik, serta (3) kesesuaian nilai teknik dengan konteks sosiokultural
kader. Untuk memastikan keberlanjutan, mekanisme pendampingan pascapelatihan dan supervisi
berkala perlu dilembagakan agar keterampilan ini tidak tergerus oleh waktu dan dapat terus
dikembangkan sesuai dinamika kebutuhan ODHA.

KESIMPULAN

Pelatihan Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) terbukti efektif secara signifikan
dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan praktik kader Warga Peduli AIDS (WPA)
Genuksari. Peningkatan skor pengetahuan menunjukkan bahwa metode pelatihan partisipatif
yang menekankan simulasi dan praktik langsung berhasil mentransfer kompetensi psiko-spiritual
yang aplikatif. Dengan demikian, SEFT dapat diadopsi sebagai modul pelatihan standar untuk
memperkuat kapasitas kader dalam memberikan dukungan holistik kepada Orang dengan
HIV/AIDS (ODHA), sekaligus berfungsi sebagai coping mechanism bagi kader sendiri.

Kelemahan program ini adalah belum adanya mekanisme formal dari puskesmas setempat
untuk mengalokasikan sumber daya dan waktu khusus guna mendukung keberlanjutan supervisi
rutin pelatinan SEFT. Selain itu, cakupan peserta yang terbatas hanya pada 15 kader di satu
kelurahan, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan untuk populasi kader WPA di
wilayah lain dengan karakteristik sosial-budaya yang berbeda. Keterbatasan yang teridentifikasi
menjadi landasan evaluasi bagi pelaksanaan program pengabdian masyarakat selanjutnya, dengan
tujuan agar program dapat lebih optimal serta menjamin keberlanjutannya.
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